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ABSTRAK

Surabaya addah salah satu kota didaerah tropis, mempunyal temperatur yang rdatif tinggi. Masdah utama temperatur
dalam ruang di Surabaya adalah: temperatur diddam ruang pada malam hari lebih tinggi daripada temperatur luar. Pada
penditian ini, materid dinding batako dan bata merah dicoba shegal variabd utama. Kedua materid dipilih untuk
mendgpatkan materid yang mempunyai €isen enaji untuk mendapatkan temperatur yang rendah dalam ruangan. Metoda
yang dilakukan pada penditian ini adalah: pengukuran di lapangan dan perhitungan modd smulas dengan bantuan program
komputer. Pengamatan Igpangan mempergunakan data logger Hobo, sadangkan program Archipac 5.2 digunakan untuk
modd smulas. Penditian ini membandingkan antara temperatur dinding betako dan bata merah yang mdiputi: Tinggi
temperatur puncak, besar overheted dan duras overheated, disamping thermal properties materidnya. Temuan yang
diperdeh addah: bahwa secaraumum dinding bata merah lebih efisen energi daripada dinding batako.

Katakundi: thermal properties, overheated, temperatur puncak.

ABSTRACT

Surabaya isone of the citiesin tropical region; with the high temperature. The main problem of such caseisthe indoor
nighttime tenperature is higher than that of the outdoor. In this research, the wall material of brick and Batako are
conddered as the main variable, both materials are chosen in the finding meterials which have energy efficient to keep the
low temperature mainly in nighttime. This research applies two methods of data recording; those are fidld measurement and
mode Smulation. Recording of data logger Hobo is used to record the indoor temperatures in field, while the modd
smulation is conducted by " Archipac” program This research compares the well of brick and Batako tenperature
including the peak tenperature, the overheated condition, overheated duration and the meterial thermal properties The
finding of thisinvetigation showsthat brick well ismore efficient energy than that of Batako well.

Keywords: the peak tenperature; overheated; thermal properties

PENDAHUL UAN Masdah utama kondis ruang dalam bangunan

d Surabaya addah tingginya temperatur pada Sang
hari, dan temperatur tersebut masih rdatif tinggl pada
malam hari, meskipun pada saét itu, temperatur udara

Surabaya terletak pada 7,2° Lintang Sdatan, dan
merupakan dagrah tropis lembab, dengan kdembaban

yang tetingg addah 95% pada dang hari. Adanya
temperatur yang rdatif tingg dan kdembaban yang
tingg, Surabaya saing dkatekan kota yang panes
dan tidak nyaman balk pada 9ang hari atau malam
heri.

Ha demkian bedampak pada ruang ddlam
bangunan di kata ini, ruang terasa panas, baik pada
sang hari maupun pada maam hari. Kondid tersebut
diperparah lagi dengan adanya bangunen yang pacdt,
dengan ruang luar tebuka yang sampit. Untuk
menydesaikan problem tersebut, banyak mesyarakat
marpagunekan kipas agn aau AC (Ar
Conditioning), balk dang maupun maam hari.
Pemekaian pedatan dektrik terssout membutuhkan
engji ligrik yang tidek keadl, terutama enaiji lisrik
untuk Air Conditioning.

luar rdatif rendah. Pada deerah lain, sebagai contoh di
Sumenep dan Maang, temperatur ruang pada malam
hari rdatif dingin, mengkuti temperatur luar yang
menurun pada malam hari.

Kondis tempeaur ruang yang rdatif tinggi,
bak dang maupun maam tessbut d Surabaya
menjad mesdah. Ruang yang hanya dipergunakan
gang hai sga mengdam  keidsk nyamanan,
damkian juga dengan ruang yang hanya dipa-
gunakan pada malam hari sgja, juga akan mengalami
ha yang sama. Sehingga ruang di Surabaya rata - rata
tidek pernah mengalami kenyamanan temperatur baik
Sang ataupun malam hari.

Bata maah addah mataia yang banyak
dipergunakan di Surabaya, hampir samua bangunan
hunian dibangun dengan mempergunekan meteria
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terssbut. Disamping bata merah, mateia lain yang
juga dpegunekan oeh sdhagan  mesyarakat
Surabaya sebagai dinding bangunan addlah batako.
Sgauh mana pengaruh dari kedua meteria terseout
terhadap temperatur ruang dalam pelu dketahui.
Apakah akibat pamekaian kedua meterid terssbut
tempeaatur ddam ruang samekin panes?. Ataukah
dengan adanya kedua materid tersebut akan manye-
babkan ruangan menjadi lebih dingin?. Masdah ini
akan ditditi pada kegiatan ini.

Kedua meaterid terssbut mempunya pengaruh
yang bebeda tehadgp kondis tempeatur daam
ruang. Hal itu dissbabkan karena keduanya mem-
punya Kkarakterigik meterid tehadap panes, yang
berbeda antara samua jenis materid yang satu dengan
lannya Karakteridik panas meterid ini dikend
dengan sebutan “Material  Thermal  Properties’.
Pendlitian yang dilakukan ini ingin mengetahui sgauh
mana pengaruh panas dari meteria-material dinding,
sebagal kasus adalah bata merah dan batako, terhadap
temperatur dalam ruang. Dari pendlitian ini pula dapat
diketahui perbedsan temperatur dalam ruang, akibat
pemakaian jenis meterial terseout.

Metoda yang akan dipergunakan adalah: penga-
matan lgpangan dan perhitungan dengan mampe-
gunakan smulas dengan bantuan program komputer.
Kedua cara pengukuran temperatur tersebut saling
mdengkapi untuk mendapatkan data yang diperguna:
kan untuk mengandisa.

Hasl penditian berupa rekomendas-rekomen-
das peamekaian materid, terutama mateia batako
dan bata merah, sébagal dinding ruang d Surabaya.
Hasl penditian merupakan pertimbangan  untuk
mendisain ruang d Surabaya yang berhubungan
dengan pamekaian materiad dinding, yang menghasl-
kan ruang yang €isen engji.

METODE PENELITIAN

Perditian dilakukan di Surabaya, dengan me
lakukan pengametan lgpangan dan perhitungan modd
smulas. Pengamatan lapangan untuk mendapatkan
data lapangan pada saat itu, sedangkan Smulas untuk
mamprediks sgauh mana kondis temperatur dalam
ruang di Surabaya sdama stahun.

Pengamatan lapangan dilakukan pada beberapa
ruang bangunan yang bertingkat dagrah perumahan,
dan mampunyal dinding batako dan dinding bata
merah.  Pengamatan dilakukan dengan:  mengukur
tempeatur luar dan ddam ruang, mengukur lebar,
tingg dan panjang ruang, orietas ruang;, layout
ruang;, dan luas jendda. Alat pengukur temperatur
yang dipegunekan addah data Logger Habo,
pengukuran dilakukan di dalam dan d luar ruang
sdama 1 minggu.
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Perhitungan temperatur luar dan dalam dilaku-
kan dengan modd simulasi, mempergunakan thermal
properties materid bata merah dan bateko sebaga
variabd. Simulas mempergunakan bantuan program
komputer Archipac 5.2, dengan kondid ruang yang
dijadikan sebaga modd smulas, yakni bangunan
dengan ukuran 2.8 x 2.8 x 3 m, mirip dengan kondis
ruang lapangan yang diaméti.

Hasl pengukuran temperatur lapangan, berupa
tempaatur ratarata luar dan ddam, yang dapat
dianggap mewakili bulan pengameatan tersebut. Hasl
pengameatan lapangan hanya menunjukan data sdama
1 bulan sga Pengukuran terssbut tidek dapat
mamprediks temperatur sdama sgahun, dan dapat
tejad  gpabila dilakukan pengukuran  temperatur
sdama sdahun.

Untuk mempredikas temperatur luar dan dalam
ruang bedinding bata dan batako sdama satahun,
pelu dlakukan dengan Smulas. Program komputer
Archipac akan menghitung temperatur/jam bulan
sdama sdahun, baik untuk dinding batako ataupun
dinding batamerah.

Hasl pengukuran lapangan pada bulan tertentu,
menjad masukan bagi perhitungan dengan smulas.
Dai kedua data tessbut akan dgpat Diandisa
pengaruh meterid terssbout terhadap temperatur ruang,
shingga akan dapat dismpulkan, bahwa jenis
meteaia dinding yang mana dai kedua variabd
meteria terssout, yang mempunyal pengaruh panas
lebih sadikit dari meterid lainnya Andisa dari data-
data tessbut banyak beupa grefik-grafik, yang
mamudahkan untuk membandingkan antara variabd
satu dengan lainnya.

Hasl penditian adalah rekomendad  untuk
meteaia yang dapat dipergunakan sdbaga dinding,
dan sesual dengan kondis iklim Surabaya Hadl
terssbut diandisa berdesarkan kriteriackriteria, yang
dibuat untuk menyaring potens dan masdah dari
mesing-masing variabd.

STUDI PUSTAKA

Menurut Rosenlund (2000), kemampuan mate
rid mdawan panas yang mampengaruhi bangunan,
dissbut thermal propertiesaddah:

e Densty mempunya satuan kg/n?, merupakan
perbandingan antara baa dan volume densty
mamegang paan yang besar untuk thermal
properties, mateia mempunya dendty ringan
marmpunyal daya isdlad lebih besr daripada
meteria yang ber-densty besar.

e Conductivity: mempunyal satuan W/mK, adalah
kemampuan meteid untuk berkonduks  panes.
Mateaid yang mempunya conductivity rendah
mempunyal daya isolator yang baik, sebdiknya
meterid yang mempunyal  conductivity tinggi
merupakan meteria penghantar panas yang baik.
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o  Soadfic heat: mampunya satuan WhikgK, adalah
magindkaskan materid mempunyal  kemam-
puan menyimpan sgumlah enargy. Spedific heat
yang tingg artinya materia mempunyal kemam-
puan banyak menyimpan panes (heat storage).

Kombines dari ketiga thermal properties
meterid diatas menghesilkan apa yang dissbut Time
lag addah waktu meksmum yang dipergunakan
deh dnding untuk mengduarkan panes dari
permukaan luar dinding ke bagian dalam dinding.

Karakteridik dari meterid yang lan adaah
admittance, Milbank dan Harrington-Lynn (1974)
menyatakan, admittance addah Thermal resgtance
yang berkaitan dengan resks terhadap heat flow dari
cydic condition, mempunyal satuan sepati U-Value

Mewrut Markus T.A,. Moris EN (1980):
Semekin besyr admittance, samekin rendah saing
tempaaurnya Materid yang padat  mempunyai
admittance lebih besar, sedangkan heawy weight
dructure mempunya swing temperaiur yang kecil.
Materid juga mempurnya thermal capacity, yakni
Jumlah panas yang dismpan deh materiad, kemudian
mdepaskannya.

Decrement factor menurut Szokolay (1987),
addah pebandingan antara devias output panes
puncak dari mean heat flow, terhadap kondis yang
samatdapi mempunyai zero thermal mass.

Berdasarkan panditian Santosa (1986) thermal
comfort di Surabaya addah: 255°C-28,7°C, tempe-
ratur terssout merupakan temperatur kontfort reta-rata
untuk sepanjang tahun.

Pendgpat dari semua ahli diatas, menunjukan
bahwa thermal properties dan karakteidik dari
meterid bekaitan eat dengan: peyimpanan panes,
isdlas terhadap panas, tempeaaur puncak; tingg
rendahnya temperatur dari materid dinding bangun-
an; dan tempaaur yang nyaman bag mesyarakat di
Surdbaya. Samua hd terssbut merupakan theori
pendukung dari penditian ini, sesual dengan tujuan
penditian.

PENGAMATAN LAPANGAN

Pengamatan dilakukan daerah Surabaya, dipilih
bangunan yang berdinding bata merah dan berdinding
batako. Samua bangunan yang diaméti rdative baru,
sehingga pengaruh dari karakterisik meateriad dinding
tidek terlalu banyak berubah.

Dinding batamerah

Pada gambar 1 menunjukkan balwa bangunan
berdinding bata merah, kondis temperatur puncak
ddam pada sang hai dibawah temperatur puncak
luar. Besar temperatur luar tersebut addlah: 33.17°C,
yang tejad pada jam 12.00, sedangkan temperatur
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ddam addah 31.03 °C, tejadi pada jan 13.00.
Pengukuran dilakukan pada bulan Md.

Pada malam hari kondis temperatur berbdik,
tempeaatur ddam lebih tinggl dari temperatur luar.
Sabagal contoh kasus addlah ruang tidur, pada jam
21.00, dimana pada saét itu ruang dipergunakan untuk
igtirahat, temperatur ruang ddam addah: 30.71°C,
sadangkan temperatur luar addlah 27.52 °C. Tinggi
tempeaiur ddam tersdbut berada diatas temperatur
nyaman, sehingga penghuninya merasa tidak nyaman
berada dalam ruang. Kondis tidek nyaman sepeti itu
belangung sampa jam 09.00 pag, pada jam
terssbut  tempeatur  ddam  mula meningkat,
sadangkan temperatur luar menunjukan peningkatan
sgak jam 05.00 pagi.

Secara umum sdama 24 jam ruang tidek pernah
mengdam  kenyamanan, karema temperatur dalam
tidek pernah menyentuh temperatur nyamean atas.

Kondisi temperatur ruang berdinding bata merah

Gambar 1. Kurva temperatur ruang berdinding
bata merah, bulan Me di Surabaya,
Hasl pengukuran dengan data logger
Hobo

Dinding batako.

Demkian juga pengamatan yang dilakukan
pada bangunan berdinding batako, pada bukan M,
linat gamb 2. Kondis temperatur ruang dalam pada
sadt itu tidek pernah mencgpal temperatur nyaman,
dibandingkan dengan bangunan berdinding bata
merah, temperatur daam ruang pada malam hari
rdative lebih tinggi. Yang berbeda dengan dinding
bata merah sdain tingg temperatur ddam, addah;
jam temperatur puncak ruang dalam, yakni pada jam
1700 peang, kondis ini tidsk nyamen karena
temperatur luar rdatif rendah, tetapi tamperatur ddam
sangat panes.

Fenomena temperatur diatas menunjukan bahwa
pada kondis ruang pada bulan pengamatan tersaout
d Surabaya, tidek pernah mengdami kenyamanan,
meskipun pada malam hari, dmana pada jamjam
tessbut ruang dpegunekan untuk  beridirahat.
Materid bata merah dan batako menyimpan panas
pada sang hari dan mdepaskan panas tersshut pada
malam hari.
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Kondisi temperatur ruang berdinding bataco

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 1 2 3 4 5 6
jam

—=— Temperatur luar

—m— Temperatur dalam
—o - Thermal comfit atas

—a— - Thermcomfrt bawah

Gambar 2. Kurva temperatur ruang berdinding
batako bulan Me di Surabaya. Hasl
pengukur an dengan data logger Hobo

SIMULAS MODEL

Disamping pengukuran lapangan pada bulan
tertentu, perlu juga diketahui kondis temperatur tigp
bulan sdama s#ahun ddam ruang d Surabaya
Untuk itu diperukan prediks temperatur dalam dan
luar ruang sdama sstahun, guna menunjang kegiatan
terssbut  diperlukan modd  bangunan dan  bantuan
smulas program komputer.

Bangunan yang dijadikan modd adalah bangun-
an yang mampunya dinding menghadap kesegala
arah, dengan ukuran 2.8 x 2.8 x 3 m, berdinding bata
maah dan taldak dlahan yang tebuka Kegiatan
dmulas  konds tempeaaur  dlakukan  dengan
mempergunakan program komputer Archipac 5.2.

Kondis iklim Surabaya sdama sgahun pe-
bulan, dapat diketahui dengan cara membearikan deta
iklim Surabaya sdama 5 tahun terakhir. Berdasarkan
data iklim luar terssout, kondis tempeatur ddam
modd teassbut, sdama sdahun pebulan  dapat
diketahui.

Data terssbut menunjuken bahwa temperatur
puncak luar tertinggl terjadi pada bulan Oktober jam
14.00 siang, sehesar 34.7°C. Temperatur puncak luar
terendah pada bulan Juli sebesar 32.3°C.

Garbaran tempaaur ddam ruang sdama
sgtahun untuk bata merah dan batako depat dilihat

pada gambar 3dan 4.

Thermal PropertiesMaterial

Merupakan karakterigik materia yang berperan
dalam penentuan temperatur dalam ruangan, Dinding
yang dipergunakan adalah dinding bata merah dengan
tebal 10 om yang diplester 2.5 cm dan dinding batako
10 om yang diplester 2.5 cm pada bagian luar dan
daam. Ukuran thermal propeties bata merah dan
batako padatabd 1.
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Tabd 1. Thermal properties dinding bata merah

dan batako
JenisDinding Thermal Properties
U-Value Admittance decrement timeag
Baako 255 281 09 22
Batamerah 152 281 06 48

Sumber: Szokday (1987)

Dinding BataMerah

Pada Gambar 3 menunjukan bahwa temperatur
daam ruang berdinding bata merah sdama setahun
berubah-ubah, dan tingg temperatur puncaknya
tergantung pada tingg temperatur puncak luarmya.
Secara umum temperatur dalam tertinggl adalah pada
bulan Oktober sebesar 31.8°C dan temperatur puncak
terendah pada bulan Juli sshesar 29.3 °C. Masing-
masing jam temperatur puncak tersebut addah pada
jam 1500 sore Hd ini menunjukan bahwa ketika
tempaatur luar mencapal  tempeaur  teatingg,
temperatur dalam tidek mengikuti temperatur puncak
tersebut, teapi pada sore keika tempeaur luar
menurun temperatur dalam malah meningkat hingga
pag hari. Pebedsen ini dissout Time lag yang
merupakan karakteigik panes dari materia bata
merah, lihat tabd 1.

Temperatur ddam pada bulan Oktober hanya
mampunyal oveheated, yakni  tempeaaur diatas
ambang aas tempaaur konfort, teapi tidek
mampunyal underheated, yakni temperatur dibawah
temperatur komfort ambang bawah. Berbeda dengan
tempaaur pada bulan Juli yang mempunya
temperatur overheated dan under heated.

—+—Jan
—X— Peb
—X— Mar
—&— Apr
—&— Mei
—e—Jun
—&—Jul
—@— Agt

Sep
—— Okt
—o— Nop
—f+— Des

= --= - Comfrt Ats
- -— - Comfrt Bwh

123456 7 8 91011121314 1516 17 18 19 20 21 2223 24

jam

Gambar 3. Kurva ruang berdinding bata merah
sdama stahun perbulan di Surabaya.
Hasl amulad program Archipac

Dinding Batako

Temperatur ddam ruang sdama setahun dinding
batako, ditunjukan deh gambar 4 bahwa temperatur
puncak tertinggi pada bulan Oktober dan temperatur
puncak terendsh bulan Juli, mesng-mesng sshesar
336°C dan31.2°C.
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Temperatur puncak ddam ruang teajadi pada
jam 15.00 sore, terdapat sdish waktu 1 jam terhadap
temperatur puncak luar ruang.

Kondis overheated hanya dicapai deh tampe
ratur samua bulan, sedangkan kondis underhested
dicapa deh samua bulan kecudi: bulan Peoruari,
April dan Desamber. Overhested terendsh didami

pada bulan Juli, sedangkan terbanyak pada bulan
Oktober

Kdmis' comfort dalam ruang dicapal pada jam
20.30 pada bulan Juli, ssdangkan pada bulan-bulan
lainnya, kondis nyaman dicapai di atas jam tersabut.

- - - - Comfit Ats
- -— - Comfit Bwh
—e—Jan
—+—Peb
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3 —O— Apr

5 | —A— Mei

& —e—Jun

< —x—aul
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—— Okt
—O0— Nop
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Gambar 4. Kurva ruang berdinding batako sda-
ma setahun perbulan di Surabaya.
Hasl smulas program Archipac.

Kondis Temperatur dalam Dinding Bata Merah
Dan Batako

Teampeaaur tatingg daam ruang pada kedua
dinding terssbut adalah pada bulan oktober, sehingga

untuk mengandisa. tempearatur pada kedua meteria
terssbut, dpilih Kondis tempeaur pada bulan
terssbut. Pada gambar 5 dtampilken  kondis
temperatur ruang dalam kedua jenis materid tersaout.
Dindng bata merah mengdam  overheated
lebih dahulu daripada dinding batako, hd ini
menunjukkan bahwa; dinding bata merah lebih ogpat
mdepas panas daripada batako. Dinding bata merah
hanya mencapai temperatur minimal sebesar 26.5 °C,
sadangkan batako dapat mencapa hingga 25 °C.
Ddam hdl ini batako lebih baik daripada bata merah.

Kondisi temperatur pada dinding bataco dan bata merah

jam

ey oy

Gomit s —<— Comin ]

Gambar 5. Kurva temperatur ruang berdinding
batako bulan oktober di Surabaya,
merupakan hasl dmulas program
Archipac.

Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Spil dan Perencanaan - Universitas Kristen Petra

Temperatur Puncak

Pada gambar 5 tampak temperatur batako dan
bata meah pada bulan oktober, yang merupakan

temperatur tertinggi dalam sgtiahunnya.

Tampaaur puncek bateko lebih tingg dari
temperatur puncak bata merah, teapi keduanya lebih
rendah dari temperatur puncak luar ruang, perbedaan
keduanya cukup besar yakni; 1.8°C, lihat gambar 6.
Kedua temperatur puncak tersaout terjadi pada waktu
yang bersamaan yakni jam 15.00 sore

Peabedsan kedua temperatur puncak tersebut
terjadi karena: batako mampunyal decrement factor
lebih tingg daripada bata merah, lihat tabd 1.
Disamping itu U-Value batako lebih tingg daripada
bata merah, yang beaarti kemampuan isolas panas
bata merah lebih tinggi daripada batako.

Dari kedua tempeatur puncak tersebut, dapat
dkeahui bahwa temperatur ruang pada sang hari,

yang mampergunakan dinding batako, lebih panas
daripada ruang yang berdinding bata merah.

34 336

331

Celcius

32+ -+

31

Bataco Bata merah

Material

Gambar 6. Diagram temperatur Puncak ruang
berdinding batako dan bata merah
oktober di Surabaya.

Overheated dan Underheated

Kondis overheated dan underheated dari
ruangan yang berdinding batako dan bata merah dapat
dilihat pada gambar 7. Gambar terssbut menunjukan
dinding batako cenderung mampunya  overheated
lebih tingg daripada dinding bata, perbandingan
tersabut hingga mencapai 10.2 degreshours.

Tingginya Overheated batako karena decrement
factor yang rddif tingg daripada bata meah.
Disamping itu adanya admittance kedua dinding
terssbut yang rdatif sama, sehingga tidek dapat
mampengaruhi turunnya over heated.

Ha ini menunjukan bahwa kondis panas ruang
berdinding batako pada sdtigp tahunnya, lebih tingg
daripada.  dinding bata meaah. Ha tersebut
menyebabkan tingginya enaji yang diperlukan untuk
menurunkan panas tersebut.
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Bataco Bata merah

‘EI Overheated B underheated ‘

Gambar 7. Diagram Overheated dan underheated
ruang berdinding batako dan bata
mer ah bulan Oktober di Surabaya

Duras Comfort dan Overheated

Duras dari confort merupakan waktu comfort
yang belangsung delam ruangan setiap harinya,
ddam hd ini kondis tersbut di andisa dari dures
terssbut pada bulan Oktober, karena dianggap bulan
terpanas. Demikian juga dengan duras overheated,
meupakan wektu berlangsungnya panas ddlam
ruangan. Lihat gambar 8.

Duras comfort yang terlama addah pada ruang
berdinding bata merah, sadangkan duras overheated

yang terlama adalah pada dinding batako.
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Gambar 8. Diagram durad Comfort dan Ower-
heated ruang berdinding batako dan
bata merah bulan Oktober di Sura

baya
Per bandingan Panas dalam Ruang

Berdasarkan pengamatan lapangan pada bulan
Me d Surdbaya tehadap bebagpa ruang di
Surabaya, menunjukan bahwa:  orietas  dinding
ruang tehadap dnar matahari, tidek banyak ber-
pengaruh terhadap perbedaan kdinggian temperatur
puncak pada bebergparuang.

Faktor-faktor  yang bepengaruh  terhadap
penilaian addah: Temperatur puncak, overheated dan
Duras overheated. Dari faktor-faktor tersébut dipilih
yang pding rendsh addah yang tebak. Sebaga

skda prioitas yang peatama addah: overheated,
karema bila kondis ini tinggi, kondid ruang akan
mengdam ketidek nyamanan. Temperatur  puncak
yang tinggl merupakan kondis yang hanya tejadi
Sesaat, sehingga tidek telau berarti pengaruhnya
terhadgp panas ddam ruangan, deh karena itu
temperatur puncak merupakan skda prioritas yang
terakhir. Duras overheated sangat berkaitan dengan
durad comfort, sehab apabila duras comfort tinggi,
berarti ruangan akan mengdami kewyamanan dadam
waktu yang pendek.

Penilaian tersebut dihitung dalam satuan persen
(lihat gambar 9), shab shaga dat  untuk
mambandingkan yang saiu dengan lainnya. Pada
sdigp faktor, batako menduduki prosatase yang
tertinggi, dan bata merah menduduki prosentase yang
terendah.

Persen

Durasi
overheated

Overheated

Temperatur
puncak

‘ 0O Bataco m Bata merah ‘

Gambar 9. Diagram perbandingan panas berda-
sarkan keriteria dinding batako dan
bata merah bulan Oktober di Sura

baya

KESMPULAN

o Beadasarkan hasl pengukuran lapangan dan
smulas, dinding bata merah lebih berpengaruh
terhadap rendahnya tempeatur  dibandingkan
dengan dengan dinding batako.

o Kaena tingg temperatur luar ruang berpengaruh
terhadap tempeaatur d daam, bulan Oktober
merupakan bulan yang tetingg temperaturnya,
sehingga kondid temperatur ruang pada bulan
tersabut, merupakan temperatur yang tertinggi.

e Ruang bedinding bata merah dan batako, pada

bulan yang mempunyal temperatur rdatif tinggi,
tidek panah mencgpa  keyamanan (thermdl

comfort).
e Sdan dpengauni deh  tingg  rendahnya
tempaatur  luar, tempeatur ddam  juga

dipengaruhi deh thermal properties materid. Hal
ini menujukan bahwa themd propeties bata
merah lebih sesuai untuk iklim Surabaya, daripada
thermal properties batako.
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